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TATA-TERTIB LABORATORIUM DAN CLINICAL SKILLS LAB   
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 
Mahasiswa yang melakukan praktek di Laboratorium Fakultas Kedokteran UNHAS, harus  
mematuhi tata-tertib laboratorium, seperti di bawah ini. 
 
A. Sebelum pelatihan/praktikum, mahasiswa diharuskan : 

1. Membaca penuntun belajar keterampilan klinis sistim atau penuntun praktikum yang 
bersangkutan dan bahan bacaan rujukan tentang keterampilan yang akan dilakukan. 

2. Menyediakan alat atau barang sesuai dengan petunjuk pada penuntun yang 
bersangkutan. 
 

B. Pada saat pelatihan, setiap mahasiswa : 
1. Setiap mahasiswa wajib berpakaian bersih, rapi dan sopan. Tidak diperkenankan 

memakai baju kaos (T-Shirt) dan sandal. Mahasiswa wanita tidak diperkenankan 

memakai pakaian ketat dan tipis sehingga tembus pandang,  dan atau rok di atas 

lutut. 

2. Mahasiswa laki-laki tidak diperkenankan memanjangkan rambut hingga 

menyentuh kerah baju, ataupun menutupi mata.  

3. Setiap mahasiswa wajib memakai jas praktikum dalam keadaan rapi dan bersih. 

Bagi mahasiswa yang berjilbab, jilbab wajib dimasukkan ke dalam jas 

laboratorium. 

4. Mahasiswa tidak diperkenankan memanjangkan kuku lebih dari 1 mm. 

5. Setiap mahasiswa wajib menggunakan tanda identitas diri ukuran 6x10 cm yang 

mencantumkan nama lengkap dan stambuk yang harus diketik serta foto 

berwarna ukuran  4 x6 

6. Setiap mahasiswa peserta CSL wajib mempelajari dan membawa manual 

keterampilan yang akan dipelajari dalam bentuk hard copy/ soft copy. 

7. Setiap mahasiswa wajib berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

8. Setiap mahasiswa wajib dan bertanggung jawab menjaga dan memelihara 
peralatan bahan yang digunakan. Tidak merusak bahan dan alat latihan 
keterampilan. Setiap kerusakan harus diganti dalam waktu maksimal satu 
minggu.  

9. Setiap mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan alat komunikasi selama 

proses CSL berlangsung. Semua alat komunikasi dimasukkan ke dalam tas dalam 

keadaan silent. 

10. Setiap mahasiswa wajib hadir paling lambat 5 menit sebelum waktu kegiatan 

yang ditentukan dan tidak diperkenankan masuk kelas bila proses CSL sudah 

dimulai. 

11. Jika hendak meninggalkan ruangan CSL pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, setiap mahasiswa wajib meminta izin dan menitipkan kartu 

mahasiswa/ KTP/ SIM pada dosen pengajar. Kartu dapat identitas dapat diambil 

setelah mahasiswa kembali ke ruangan. 
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12. Setiap mahasiswa pada saat CSL tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang 

tidak berhubungan dengan proses pembelajaran dan/atau mengganggu proses 

pembelajaran.  

13. Setiap mahasiswa yang melakukan pelanggaran aturan nomor 1 – 12 dapat 

dikeluarkan dari ruang CSL oleh instruktur pengajar dan dianggap tidak hadir 

pada CSL tersebut. 

14. Meninggalkan ruangan latihan keterampilan dalam keadaan rapi dan bersih. 

15. Aturan diatas berlaku sejak memasuki koridor skill lab  
16. Mahasiswa harus menghadiri kegiatan akademik minimal 80 % dari total jam Blok 

berjalan dan apabila kurang dari itu, maka mahasiswa tidak diperkenankan 

mengikuti Ujian OSCE dengan nilai akhir K. 

17. Apabila instruktur tidak hadir, ketua kelas segera melaporkan ke pengelola Blok. 

18. Mahasiswa boleh meminta izin dengan alasan penting:  

a. Yang bersangkutan sakit  

b. Orang tua dirawat/sakit berat/meninggal 
c. Mewakili Fakultas atau Universitas pada kegiatan-kegiatan resmi 

19. Apabila mahasiswa tidak dapat hadir karena sakit, maka wajib mengumpulkan 

surat sakit dari dokter praktik/ klinik berlisensi/ Rumah sakit paling lambat 1 hari 

setelah ketidakhadiran yang dilengkapi dengan nama terang dokter pemeriksa, 

tanda tangan, lama sakit, stempel klinik/rumah sakit, nomor telepon dokter 

pemeriksa atau klinik/rumah sakit. 

20. Apabila mahasiswa tidak dapat hadir karena mewakili Fakultas atau Universitas, 

wajib memasukkan surat izin dari Pimpinan Fakultas/ Universitas paling lambat 3 

hari sebelumnya. 

21. Surat sakit dan surat izin difotokopi 3 rangkap dan diserahkan ke pengelola blok, 

CSL dan Prodi. 

22. Setiap mahasiswa dilarang menandatangani daftar hadir bagi mahasiswa lain. 

Jika terbukti melakukan hal tersebut untuk pertama kali, yang menandatangani 

dan ditandatangankan dianggap tidak hadir untuk satu hari pelajaran. Jika 

terbukti melakukan dua kali, dianggap tidak hadir untuk lima hari pelajaran. Jika 

terbukti melakukan tiga kali, maka dianggap tidak hadir untuk semua proses 

akademik pada blok bersangkutan. 
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PENULISAN RESEP PADA SISTEM KARDIOVASKULER 
(Hipertensi) 

 
Penulisan resep adalah langkah yang selalu dilakukan dalam proses 
pengobatan. WHO menganjurkan langkah-langkah yang sistematik untuk 
mencapai peresepan yang rasional. Dalam CSL ini penulisan resep difokuskan 
untuk pengobatan hipertensi di layanan primer. Diharapkan mahasiswa dapat 
melakukan pemilihan obat antihipertensi dengan tepat, kemudian menuliskan 
resep secara rasional. 
 
Adapun langkah yang dianjurakan WHO adalah sebagai berikut: 

1 Define the diagnosis (pathophysiology) 
2 Specify therapeutic objectives 
3 Make an inventory of effective groups of drugs 
4 Choose an effective group according to criteria 
5 Verify the suitability of your P-drug  

A. Are the active substance and dosage form suitable for this   
patient 

B. Is the standard dosage schedule suitable for this patient? 
C. Is the standard duration of treatment suitable for this patient? 

6 Write Prescription 
7 Give information 
8 Monitor the treatment 

 
Penanganan hipertensi di layanan primer mengikuti buku ajar farmakoterapi 
sistem kardiovaskuler di layanan primer, sedangkan pemilihan obat 
berdasarkan ketersedian dalam formularium nasional. 
 
RUJUKAN 
1. WHO. Guide to good prescribing 

2. Farmakoterapi sistem kardiovaskuler di layanan primer 

3. Formularium Nasional 2015 

 

 
 
 
 
 
 

 


